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ABSTRACT

The science learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 2 Lamcot are
still suboptimal due to teacher-centered learning and limited use of models and
media that promote student engagement in the learning process. This study aimed
to examine the effect of the Make a Match learning model assisted by Explosion
Box media on students’ science learning outcomes on local wisdom topics. The
study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using a
nonequivalent control group. The subjects consisted of 44 students divided into an
experimental class and a control class. The instruments used were pretest and
posttest, and the data were analyzed using an Independent Sample t-test through
SPSS version 25. The results showed that the average pretest scores of the
experimental and control classes were 46.82 and 38.86, respectively. After
implementing the Make a Match model assisted by Explosion Box media, the
average posttest score of the experimental class increased to 86.36, while the
control class reached only 71.14. Analysis indicated that this difference was
significant (p = 0.00 < 0.05). Thus, the Make a Match model assisted by Explosion
Box media has a significant effect on the science learning outcomes of fourth-grade
students at SD Negeri 2 Lamcot.

Keywords: Make a Match model, Explosion Box media, Learning Outcomes, Local
Wisdom Material.

ABSTRAK

Hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Lamcot masih belum optimal akibat
pembelajaran yang berpusat pada guru dan minimnya penggunaan model serta
media yang mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh model Make a Match berbantuan media
Explosion Box terhadap hasil belajar IPAS pada materi kearifan lokal. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi experimental dengan desain
nonequivalent control group design. Subjek terdiri atas 44 siswa yang dibagi
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen berupa tes pretest dan
posttest, dan data dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-test melalui
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen dan kontrol masing-masing 46,82 dan 38,86. Setelah penerapan model
Make a Match berbantuan media Explosion Box, rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen meningkat menjadi 86,36, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai
71,14. Analisis menunjukkan perbedaan ini signifikan dengan nilai 0,00 < 0,05.
Dengan demikian, model Make a Match berbantuan media Explosion Box
berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2 Lamcot
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kearifan lokal

A.Pendahuluan
Pendidikan dasar merupakan
fondasi utama dalam membentuk
kemampuan kognitif, sikap, dan
keterampilan peserta didik. Pada
jenjang ini, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada pencapaian hasil
belajar, tetapi juga pada proses
bagaimana siswa membangun
pemahaman melalui pengalaman
belajar yang bermakna. Oleh karena
itu, pembelajaran di sekolah dasar
idealnya dirancang secara aktif,
kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa.
Dalam Kurikulum Merdeka, mata
pelajaran lImu Pengetahuan Alam dan
Sosial  (IPAS)

membantu siswa

dirancang  untuk
memahami
fenomena alam dan sosial secara
terpadu (Hatarina et al., 2022). Secara
ideal, pembelajaran IPAS diharapkan
mampu menumbuhkan rasa ingin
tahu, melatih kemampuan berpikir
kritis, serta mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran [IPAS
tidak hanya menuntut siswa untuk
menghafal konsep, tetapi juga

memahami keterkaitan antara materi

dengan kehidupan sehari-hari
(Agustina et al., 2022).
Namun, berdasarkan

pengamatan penulis di lapangan,
pelaksanaan pembelajaran IPAS di
sekolah dasar belum sepenuhnya
berjalan sesuai dengan harapan
tersebut. Proses pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru,
sementara siswa berperan sebagai
penerima informasi secara pasif.
Materi disampaikan secara verbal
tanpa didukung oleh penggunaan
model dan media pembelajaran yang
variatif, ~sehingga konsep yang
dipelajari menjadi abstrak dan sulit
dipahami oleh siswa. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya keaktifan
siswa serta hasil belajar yang belum
optimal.

Hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan
guru kelas IV SD Negeri 2 Lamcot
ditemukan bahwa dalam proses
pembelajaran IPAS, siswa tampak
kurang terlibat secara aktif, jarang
bertanya, dan belum menunjukkan
antusiasme dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Guru masih

menggunakan model pembelajaran
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konvensional dan jarang
memanfaatkan media pembelajaran
yang dapat membantu siswa
memahami materi secara konkret.
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi IPAS,
khususnya pada topik yang berkaitan
dengan keragaman budaya dan
kearifan lokal.

Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara kondisi
ideal pembelajaran IPAS dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan,
sebagaimana juga ditemukan dalam
(2019).
pembelajaran IPAS

penelitian Nurmasyitah
Idealnya,
menempatkan siswa sebagai subjek
aktif yang terlibat dalam proses
menemukan konsep, bekerja sama,
dan berdiskusi dengan teman sebaya.
Kenyataan di lapangan justru
menunjukkan bahwa pembelajaran
masih berlangsung secara satu arah,
sehingga potensi siswa belum
berkembang secara optimal. Temuan
ini sejalan dengan pendapat Tonda et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
keterpaduan antara tujuan, model,
dan media pembelajaran sangat
memengaruhi kualitas hasil belajar
siswa.
Berdasarkan permasalahan

tersebut, peneliti memandang perlu

adanya penerapan model

pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dan
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan. Salah satu alternatif
yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Make a
Match. Model ini

kesempatan kepada siswa untuk

memberikan

belajar melalui aktivitas mencocokkan
kartu pertanyaan dan jawaban,
sehingga siswa dapat berinteraksi,
bekerja sama, dan belajar dalam
suasana yang tidak monoton. Model
Make a Match dinilai sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar yang
menyukai aktivitas belajar sambil
bermain.

Agar penerapan model Make a
Match  berjalan lebih  optimal,
diperlukan dukungan media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah Explosion
Box. Media ini berupa kotak interaktif
yang dapat memuat kartu soal dan
jawaban, sehingga membantu siswa
memahami materi secara visual dan
konkret. Penggunaan media
Explosion Box diharapkan mampu
meningkatkan  ketertarikan  siswa
terhadap materi pembelajaran serta

memperkuat pemahaman konsep
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yang dipelajari. Pendapat ini diperkuat
oleh Andreas et al. (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang menarik
dapat meningkatkan keaktifan dan
motivasi belajar siswa, serta sejalan
dengan pandangan Perwandaka et al.
(2024)

kesesuaian model

mengenai pentingnya
pembelajaran
dengan karakteristik siswa

Penelitian ini dipandang penting
untuk dilakukan karena diharapkan
dapat memberikan alternatif solusi
pembelajaran yang lebih inovatif dan
sesuai dengan karakteristik siswa

sekolah dasar, khususnya pada

materi keragaman budaya dan
kearifan lokal.
B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan

pendekatan kuantitatif jenis quasi

experimental dengan desain
nonequivalent control group design.
Subjek terdiri atas 44 siswa yang
dibagi menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Instrumen berupa tes
pretest dan posttest, dan data
dianalisis menggunakan uji
Independent Sample t-test melalui

SPSS versi 25.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian

Data penelitian ini diperoleh dari
hasil pretest dan posttest yang
diberikan kepada peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada pertemuan awal dan akhir
pembelajaran.

Berdasarkan hasil nilai rata-rata
pretest peserta didik kelas IVA (kelas
kontrol) sebesar 38,86 dengan nilai
maksimum 65 dan nilai minimum 15.
Setelah pembelajaran berlangsung,
nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 71,14 dengan nilai maksimum
85 dan nilai minimum 50. Data
tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada kelas kontrol setelah mengikuti
proses pembelajaran.

Sedangkan berdasarkan hasil
nilai rata-rata pretest peserta didik
kelas IVB (kelas eksperimen) sebesar
46,82 dengan nilai maksimum 70 dan
nilai minimum 20. Setelah diberikan
perlakuan menggunakan model Make
a Match berbantuan media Explosion
Box, nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 86,36 dengan nilai maksimum
100 dan nilai minimum 65. Data
tersebut menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen setelah

penerapan model pembelajaran.
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Analisis data penelitian

Analisis data kuantitatif pada
penelitian ini menggunakan aplikasi
SPSS versi 25 dengan beberapa
prosedur analisis. Prosedur analisis
dapat dilihat dari pemaparan dibawah

ini.

N-Gain kelas eksperimen dan kelas

kontrol

Dari hasil N-Gain kelas eksperimen

dan control didapatkan  hasil

pengolahan data menggunakan SPSS
versi 25. Dari data tersebut dapat
diperoleh sebagai berikut :

1. Dari statistik kelas eksperimen
(Model Make a Match
berbantuan media Explosion

N-Gain

persen didapatkan nilai mean

Box) menggunakan

dari 22 siswa kelas IV B adalah
sebesar 75.5650 dengan deviasi
17.40442
demikian dapat dilihat bahwa

standar dengan
standar deviasi dari penelitian ini
lebih rendah dibandingkan nilai
mean. Untuk nilai minimum dari
penelitan  ini  pada kelas
eksperimen sebesar 44.44 dan
nilai maximum nya sebesar
100.00 dengan demikian nilai N-
Gain termasuk kedalam kategori

tinggi.

2. Dari hasil statistik kelas kontrol
(Model Konvesioanal)
menggunakan N-Gain persen
didapatkan nilai mean dari 22
siswa kelas IVA adalah sebesar
51.8678 dengan deviasi standar
17.38715. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa standar
deviasi dari penelitian ini lebih
rendah dibandingkan nilai mean.
Untuk nilai  minimum  dari

penelitan  ini  pada kelas

eksperimen sebesar 16.67 dan
nilai maksimum nya sebesar

80.00 dengan demikian nilai N-

Gain pada kelas kontrol

termasuk dalam kategori
sedang.

Berdasarkan sedangkan N-Gain
kelas eksperimen, terlihat bahwa
seluruh siswa mengalami peningkatan
nilai dari Pre-Test ke Post-Test, yang
ditunjukkan oleh skor N-Gain positif
pada semua peserta. Nilai rata-rata N-
Gain kelas eksperimen sebesar 75,57
termasuk dalam kategori tinggi, yang
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah
penerapan model Make a Match
berbantuan media Explosion Box.

Nilai N-Gain
(maksimum) adalah

tertinggi
100,00%,

menunjukkan beberapa siswa berhasil
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menguasai materi secara penuh,
sedangkan nilai N-Gain terendah
44,44%,

menunjukkan ada siswa yang

(minimum) adalah

mengalami peningkatan meskipun
masih terbatas. Hal ini menunjukkan
bahwa  efektivitas  pembelajaran
berbeda-beda pada tiap individu,
kemungkinan dipengarubhi oleh
perbedaan kemampuan awal,
motivasi belajar, dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran.
Secara  keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan mampu
meningkatkan hasil belajar, terutama
bagi siswa dengan nilai awal rendah
hingga sedang.

Berdasarkan seluruh siswa kelas
kontrol mengalami peningkatan nilai
dari Pre-Test ke Post-Test, dengan
skor N-Gain positif pada semua
peserta. Nilai rata-rata N-Gain kelas
kontrol sebesar 51,87, termasuk
dalam kategori sedang, menunjukkan
bahwa pembelajaran yang diterapkan
di kelas kontrol masih mampu
meningkatkan pemahaman siswa,
meskipun  tidak setinggi kelas
eksperimen.

Jika dibandingkan dengan kelas
eksperimen yang memiliki rata-rata N-

Gain 75,57 dan sebagian siswa

mencapai peningkatan maksimal
hingga 100%, terlihat bahwa model
pembelajaran yang diterapkan di
kelas eksperimen lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.
Variasi N-Gain pada kelas kontrol
yang cukup tinggi, mulai dari 16,67
hingga 80,00, juga menunjukkan
bahwa sebagian siswa belum
mencapai peningkatan optimal,
sementara di kelas eksperimen
hampir semua siswa memperoleh
peningkatan yang signifikan.

Secara keseluruhan, Jika
dibandingkan dengan kelas kontrol,
kelas eksperimen menunjukkan nilai
rata-rata N-Gain yang lebih tinggi,
sehingga mengindikasikan adanya
perbedaan peningkatan hasil belajar
antara kedua kelas. Hal ini
menegaskan pentingnya penerapan
model pembelajaran inovatif untuk
mencapai hasil belajar yang lebih
optimal.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sample yang
diteliti normal atau tidak (Sugiyono,
2021). Uji normalitas dilakukan
dengan uji Test of Normality dengan
kaidah keputusan a>0,05.

Dasar pengambilan keputusan

dalam uji normalitas di ambil melalui
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uji  Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk

digunakan sebagai dasar

pengambilan  keputusan  karena
jumlah sampel kurang dari 50. Hasil
keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05
maka data berdistibusi normal.

2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05
maka data tidak Dberdistibusi
normal.

Berdasarkan hasil belajar didapatkan

hasil sebagai berikut:

1. Hasil belajar kelas eksperimen
signifikansi (sig) sebesar 0,232 >
0,05

2. Hasil  belajar kelas  kontrol
signifikansi (sig) sebesar 0,111 >
0,05

Hasil signifikansi dari data hasil
test yang diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih
besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kesamaan varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil uji homogenitas menunjukkan

nilai signifikansi sebesar 0,606 (>

0,05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa data hasil belajar kedua kelas

bersifat homogen.

Dasar pengambilan keputusan
dalam uji homogenitas yaitu :

1. Jika signifikansi (sig) pada based
on mean > 0,05 maka data
homogen.

2. Jika signifikansi (sig) pada based
on mean < 0,05 maka data tidak
homogen.
Berdasarkan  hasil  pengujian

homogenitias yang menggunakan The

of Homogenity. Pengujian
menunjukan bahwa variable memiliki
distribusi untuk based on mean
sebesar 0.606 yang artinya >0.05.

Dengan demikian data yang diuji

menggunakan Test of Homogenity of

Variance adalah homogen.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan
menggunakan uji Independent

Sample t-test. Berdasarkan hasil
penguijian, diperoleh nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, H, ditolak dan Ha
diterima. Artinya, terdapat pengaruh
model pembelajaran Make a Match
berbantuan media Explosion Box
terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD Negeri 2 Lamcot Aceh
Besar.

Berdasarkan hasil hipotesis
yang menggunakan independent

sample t-test. Penguji menunjukan

154



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 01, Maret 2025

hasil bahwa hipotesis yang dihasilkan
sebesar 0.000 yang artinya < 0.05
dengan demikian dengan uji-t dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ini
adalah H,, di tolak dan H, diterima. Hal
ini  dikatakan bahwa terdapat
pengaruh model tipe Make a Match
dengan berbantuan media Explosion
Box terhadap hasil belajar siswa IPAS
siswa kelas IV SD Negeri 2 Lamcot

Aceh Besar.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dikelas IV SD Negeri 2
Lamcot, Aceh Besar pada materi
kearifan lokal mata pelajaran IPAS
menunjukkan bahwa adanya
pengaruh penggunaan model Make a
Match berbantuan media Explosion
Box. Pada penelitian ini hasil belajar
siswa dilihat dari tes yang diberikan
yaitu pretest dan posttest. Dimana
pretest dilakukan sebelum diberikan
perlakuan kepada siswa. Setelah
melakukan pretest kemudian
diberikan perlakuan berupa model
Make a Match berbantuan media
Explosion Box pada siswa kelas
eksperimen, sedangkan siswa kelas
kontrol diberi perlakuan  model

konvesional. Posttest dilakukan

setelah diberi perlakuan kepada siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dilihat dari hasil penelitian
terlihat bahwa nilai rata-rata pretest
yang diperoleh  siswa dikelas
eksperimen sebesar 46,82 dan nilai
rata-rata pretest kontrol adalah 38,86
dimana nilai terebut belum memenuhi
Kriteria
Pembelajaran (KKTP). Sedangkan

pada posttest yang diberikan setelah

Ketercapaian Tujuan

kegiatan belajar dengan
menggunakan model Make a Match
berbantuan media Explosion Box nilai
rata rata yang diperoleh di kelas
eksperimen sebesar 86,36. Dan nilai
posttest yang diperoleh dikelas kontrol
juga mengalami peningkatan, tetapi
hanya 9 siswa yang dapat memenubhi
Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dengan nilai
rata-rata 71,14. Berdasarkan hasil
pengolahan data  menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 25
didapatkan bahwa nilai singnifikansi
(2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05. Maka
kriteria pengambilan keputusan yaitu
H, diterima dan H, ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model Make a Match
berbantuan media Explosion Box

terhadap hasil belajar IPAS materi
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Kearifan Lokal dikelas IV SD Negeri 2
Lamcot, Aceh Besar.

Kemampuan hasil belajar siswa
meningkat menjadi sangat baik.
Proses pembelajaran dalam penelitian
ini dilakukan sendiri oleh peneliti yang
mengajar materi Kearifan Lokal
dengan menggunakan model Make a
Match dengan berbantuan media
Explosion Box dikelas eksperimen.
kelas kontrol juga yang mengajarkan
materi adalah peneliti dengan
menggunakan model konvensional.
Penelitian berlangsung selama 2 kali
pertemuan yang dilakukan sendiri
oleh peneliti. Pada pertemuan
pertama peneliti memberikan pretest
dan pertemuan terakhir diadakan
posttest, masing-masing diberikan
sebanyak 15 butir soal dalam bentuk
10 soal pilihan ganda dan 5 soal
essay. Kedua tes ini dilakukan untuk
melihat pengaruh sebelum dan
setelah diterapkannya model
pembelajaran Make a  Match
berbantuan media Explosion Box.

Pembelajaran dengan
menggunakan model Make a Match
berbantuan media Explosion Box
dilaksanakan melalui beberapa
tahapan. Pada tahap awal, guru
memberikan pertanyaan pemantik

kepada siswa mengenai kearifan lokal

yang ada di daerah mereka. Siswa

kemudian menjawab  pertanyaan

tersebut secara bergiliran.
Selanjutnya, guru mengarahkan siswa
untuk mencari dan membaca
informasi terkait kearifan lokal pada
buku teks,

menjelaskan materi dan memberikan

kemudian guru

kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Setelah itu, guru
memperkenalkan media Explosion
Box serta menjelaskan bahwa di
dalamnya terdapat kartu pertanyaan
dan kartu jawaban yang akan
dicocokkan oleh siswa.

Pada tahap berikutnya, guru
membagi siswa menjadi dua
kelompok, vyaitu kelompok yang
memegang kartu pertanyaan dan
kelompok yang memegang kartu
jawaban.  Masing-masing  siswa
mengambil satu kartu dari media
Explosion Box. Selanjutnya, siswa
mencari pasangan kartu yang sesuai
dengan batas waktu yang telah
ditentukan, sehingga suasana
pembelajaran  lebih  aktif dan
menyenangkan. Setelah pasangan
kartu ditemukan, siswa duduk
berpasangan dan mendiskusikan
kecocokan antara pertanyaan dan
jawaban. Setiap pasangan kemudian

mempresentasikan hasil
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kecocokannya di depan kelas, dan
guru memberikan penguatan atau
koreksi jika diperlukan. Pada tahap
akhir, guru membagikan LKPD untuk
memperkuat pemahaman  siswa
mengenai materi kearifan lokal yang
telah dipelajari.

Menurut Putri dan Lestari (2023),
penggunaan model Make a Match
berbantuan media visual seperti
Explosion Box mampu mendorong
siswa terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Pada saat proses
pencocokan kartu berlangsung, siswa
tidak hanya berinteraksi dengan
teman sebaya, tetapi juga terdorong
untuk berpikir cepat, mengambil
keputusan, dan menemukan strategi
baru untuk memperoleh pemahaman
konsep. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan media tersebut
dapat mengubah sikap dan perilaku
belajar siswa menuju pembelajaran
yang lebih aktif dan mandiri. Siswa
dituntut untuk melakukan kegiatan
pengamatan pada kartu informasi,
mengidentifikasi kesesuaian konsep,
menganalisis hubungan antara
pertanyaan dan jawaban, hingga
bersama

menarik kesimpulan

pasangan kelompoknya. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya

berfokus pada penguasaan materi,

tetapi juga menumbuhkan

kemampuan berpikir  kritis  dan
keterampilan kerja sama antar siswa
(Sari & Rahayu, 2024).

Meningkatnya hasil  belajar
peserta didik disebabkan karena
adanya pengaruh dalam diri peserta
didik yang termotivasi untuk belajar
dengan usaha memecahkan dan
membuat konsep pemahaman sesuai
dengan pengalaman yang dimilikinya
selama proses pembelajaran.

Keterbatasan  penelitian  ini
terletak pada pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan dalam
waktu relatif singkat, yaitu sebanyak
dua kali pertemuan, sehingga
penerapan model Make a Match
berbantuan media Explosion Box
belum dapat diamati secara lebih
mendalam dalam jangka waktu yang
panjang. Selain itu, proses
pembelajaran pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dilaksanakan
langsung oleh peneliti, sehingga
masih terdapat kemungkinan
keterbatasan dalam pengelolaan
kelas selama penelitian berlangsung.
Keterbatasan lainnya terdapat pada
penggunaan media Explosion Box
yang berbahan dasar kardus sehingga
memerlukan  kehati-hatian  dalam

penggunaannya agar tidak mudah
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rusak. Namun demikian, keterbatasan
tersebut merupakan hal yang wajar
dalam penelitian pendidikan yang
dilaksanakan di lingkungan sekolah
dengan keterbatasan waktu dan
sarana.
Menurut  Sugiyono  (2020),
penelitian pendidikan yang dilakukan
di kelas  sering menghadapi
keterbatasan waktu dan kondisi
lapangan, namun tetap memiliki
keabsahan selama dilaksanakan
secara sistematis. Sejalan dengan itu,
Nurdin dan Hartati (2021) menyatakan
bahwa keterlibatan langsung peneliti
dalam proses pembelajaran
merupakan karakteristik umum
penelitian  pendidikan dan tidak

mengurangi validitas hasil penelitian

apabila prosedur penelitian
dilaksanakan dengan baik.
Sejalan dengan temuan

Puspitasari (2021) yang menunjukkan
bahwa penerapan model Make a
Match berbantuan media Explosion
Box mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hasil penelitian
tersebut menguatkan bahwa
penggunaan model pembelajaran
interaktif dapat memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman siswa.
Berdasarkan  hasil  analisis

statistik  deskriptif dan  statistik

inferensial maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model
Make a Match berbantuan media
Explosion Box terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas IV SD Negeri 2

Lamcot, Aceh Besar

D. Kesimpulan

Berdasarkan nilai analisis data
tentang pengaruh model Make a
Match berbantuan media Explosion
Box terhadap hasil belajar IPAS siswa
pada materi kearifan lokal kelas IV SD
Negeri 2 Lamcot didapatkan hasil
pengolahan data nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dimana
kriteria pengambilan keputusan yaitu
Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  signifikan penggunaan
model Make a Match berbantuan
media Explosion Box terhadap hasil
belajar IPAS siswa pada materi
kearifan lokal kelas IV SD Negeri 2

Lamcot, Aceh Besar.
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